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 Perubahan fisik yang terjadi pada ibu hamil mengakibatkan 
ketidaknyamanan, salah satu yang sering dialami oleh ibu 
hamil adalah nyeri punggung bagian bawah. Nyeri punggung 
fisiologis pada kehamilan trimester III dapat diatasi dengan 
metode farmakologi massage effleurage dan teknik relaksasi 
otot progresif. Tujuan dari asuhan kebidanan ini adalah 
memberikan asuhan kebidanan dengan terapi massage 
effleurage dan teknik relaksasi otot progresif dalam 
mengurangi nyeri punggung pada ibu hamil. Metode yang 
digunakan adalah studi kasus dengan asuhan kebidanan pada 
ibu hamil yang mengalami nyeri punggung dan dilakukan 
pendokumentasian SOAP. Asuhan ini dilakukan pada Ny. “I” 
G4P2A1H2 usia kehamilan 36 minggu 4 hari dengan keluhan 
nyeri punggung yang dirasakan sejak usia kehamilan 8 bulan 
dengan skala nyeri 6 (sedang) yang dilaksanakan di Klinik 
Pratama Arrabih Pekanbaru dan di rumah pasien dengan 7 
hari asuhan dimulai tanggal 29 Mei - 5 Juni 2023. Setelah 
dilakukan asuhuan kebidanan dengan terapi massage 
effelurage dan teknik relaksasi otot progresif maka nyeri 
punggung pasien terjadi penurunan dari skala nyeri 6 
(sedang) menjadi skala nyeri 2 (ringan). Selain itu ibu merasa 
tubuhnya lebih rileks dan nyaman setelah dilakukan asuhan. 
Tidur ibu terasa lebih nyenyak. Disarankan Klinik Pratama 
Arrabih dapat menerapkan terapi massage effleurage dan 
teknik relaksasi otot progresif untuk mengatasi nyeri 
punggung. 
Kata-kata Kunci: Kehamilan, Nyeri punggung, Massage, 
Teknik Relaksasi   
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Perubahan fisik yang terjadi pada ibu hamil mengakibatkan ketidaknyamanan selama 

proses kehamilan, salah satunya yang sering dialami oleh ibu hamil adalah nyeri punggung 

bagian bawah. Semakin bertambah usia kehamilannya biasanya nyeri punggung yang 

dirasakan ibu hamil semakin bertambah. Nyeri punggung bagian bawah pada ibu hamil 

dipengaruhi oleh perubahan postur tubuh, hormonal dan stress. Selain itu, peningkatan 

hormon relaksin  menyebabkan ligament tulang belakang tidak stabil sehingga mudah 

menjepit pembuluh darah dan serabut syaraf, kondisi ini menyebabkan ketidakseimbangan 

otot sekitar pelvis dan menimbulkan rasa nyeri pada bagian bawah punggung. Umumnya 

gangguan nyeri punggung bagian bawah pada ibu hamil bersifat fisiologis, namun dapat 

berubah menjadi patologi apabila tidak diatasi dengan tepat.  Sehingga ibu hamil yang 

mengalami nyeri punggung harus diberikan asuhan dan penanganan yang tepat (Susanti & 

Ulpawati, 2022). 

Prevalensi terjadinya nyeri punggung padai ibu hamil terjadi > 50% di Amerika  

Serikat, Kanada, Iceland, Turki, Korea, dan Israel. Sementara yang terjadi di negeri non-

Skandinavia seperti Amerika bagian utara, Afrika, Timur Tengah, Norwegia, Hongkong 

ataupun Nigeria lebih tinggi prevalensinya  berkisar antara 21% hingga 89,9%. Nyeri 

punggung yang dialami oleh ibu hamil tersebut mayoritas pada usia kehamilan trimester III. 

Survei online yang dilaksanakan oleh University of Ulster pada tahun 2014, dari 157 orang 

ibu hamil yang mengisi kuisioner, 70% diantaranya pernah mengalami nyeri punggung 

(Gharaibeh, 2018). Hasil Penelitian (Mualimah, 2021) memaparkan bahwa Wanita di 

Indonesia yang mengalami nyeri punggung jumlahnya sampai 90%  selama kehamilan 

sehingga menempatkan nyeri punggung sebagai gangguan yang serius pada kehamilan. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi nyeri punggung pada ibu hamil seperti 

berubahnya titik berat tubuh seiring dengan membesarnya rahim, perubahan postur tubuh, 

posisi tidur, cukup beratnya aktivitas yang dilakukan, posisi pergerakan yang salah, riwayat 

nyeri pada kehamilan yang lalu, meningkatnya hormon serta kegemukan. Riwayat nyeri 

punggung selama kehamilan sebelumnya juga merupakan faktor risiko yang kuat untuk 

mengalami nyeri punggung pada kehamilan berikutnya, dengan kemungkinan 85% (Walyani 

, 2015). 

Secara umum, nyeri punggung fisiologis pada kehamilan trimester III dapat diatasi 

dengan 2 cara yaitu dengan metode farmakologi dan non farmakologi. Terapi farmakologi  

dapat dilakukan dengan cara memberikan obat anti nyeri (analgesik) pada ibu hamil yang 

telah direkomendasikan oleh dokter. Sedangkan terapi  non farmakologi dapat dilakukan 

oleh tenaga kesehatan atau keluarga dengan menggunakan teknik terapi komplementer 

diantaranya seperti, mengkonsumsi makanan atau minuman yang diyakini dapat 

mengurangi rasa nyeri, memberikan kompres air hangat, senam ibu hamil, akupresur, 

massage dan melakukan Gerakan Teknik relaksasi (Handayani Rika dkk, 2021). 
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Masagge Effleurage merupakan suatu teknik pemijatan yang dilakukan pada daerah 

punggung atau sacrum menggunakan pangkal telapak tangan. Teknik pemijatan yang 

digunakan  berupa usapan lembut, lambat dan panjang atau tidak putus-putus. (Setiawati et 

al., 2019). Selain terapi massage effleurage, terapi non farmakologi lainnya yang dapat 

mengurangi nyeri punggung ibu hamil ialah teknik relaksasi otot progresif yang dilakukan 

untuk menurunkan intensitas nyeri. Terapi relaksasi dengan gerakan mengencangkan dan 

melemaskan otot-otot pada satu waktu untuk memberikan perasaan relaksasi secara fisik, 

menurunkan stress pada individu (Dewi et al., 2018). 

Hasil penelitian  (Dewi et al., 2018), memaparkan bahwa dengan dilakukannya Teknik 

relaksasi otot progresif pada ibu hamil yang mengalami nyeri punggung trimester III maka 

nyeri punggung yang dirasakan berkurang dari skala nyeri sedang sebanyak 90,7% menjadi 

nyeri ringan sebanyak 95,3% ibu hamil. Hal ini berarti ada pengaruh Teknik relaksasi otot 

progresif terhadap intensitas nyeri punggung ibu hamil trimester III. Hasil penelitian 

(Setiawati et al., 2019) tentang efektivitas Teknik massage effleurage dan Teknik relaksasi 

terhadap nyeri punggung pada ibu hamil trimester III memaparkan bahwa sebanyak 23 ibu 

hamil trimester III yang mengalami nyeri punggung berkurang nyerinya setelah dilakukan 

massage effleurage dan Teknik relaksasi terhadap ibu hamil tersebut.  

Hasil penelitian (Simbung et al., 2022) dengan judul Efektivitas Teknik Relaksasi Otor 

Progresif  Dengan Effleurage Massage Terhadap Nyeri Punggung Pada Ibu Hamil Trimester 

III memaparkan  bahwa intervensi terhadap ibu hamil dengan nyeri punggung menggunakan 

terapi effleurage cukup efektif mengurangi nyeri punggung yang dirasakan, begitu juga 

dengan terapi relaksasi otot progresif yang diberikan pada ibu hamil juga dapat menurunkan 

nyeri punggung yang dirasakan oleh ibu hamil.  

Klinik Pratama Arrabih merupakan salah satu PMB yang ada di kota Pekanbaru 

yang jumlah kunjungan ANC nya cukup banyak. Berdasarkan survey awal yang pernah 

dilakukan oleh penulis dalam melakukan asuhan kebidanan terhadap ibu hamil yang 

mengalami nyeri punggung di Klinik Pratama Arrabih ditemukan dari 10 ibu hamil yang 

memeriksakan kehamilannya, terdapat 7 orang ibu hamil yang mengalami nyeri punggung. 

Ibu hamil tersebut belum pernah mendapatkan terapi massage Efflurage dan Teknik  

relaksasi otot progresif untuk menangani ketidaknyamanan nyeri punggung. 

Berdasarkan dari latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk melakukan asuhan 

kebidanan dengan judul “ Terapi Massage Effleurage Dan Latihan Relaksasi Otot Progresif 

Pada Ibu Hamil yang Mengalami Nyeri Punggung Di Klini Pratama Arrabih Tahun 2023.” 

Metode  

Metode yang digunakan adalah studi kasus. Studi kasus adalah bagian dari metode 

kualitatif yang hendak mendalami suatu ksus tertentu secara lebih mendalan dengan 
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melibatkan pengumpulan beraneka sumber informasi  (Hidayat, 2019). Studi kasus ini 

dilakukan untuk memahami lebih dalam latar belakang bentuk asuhan kebidanan pada ibu 

hamil dengan nyeri punggung, dan untuk mengatasi masalah tersebut penulis mencoba 

untuk mengatasinya dengan pelaksanaan terapi massage Effleurage dan Teknik Relaksasi 

Otot Progresif.  

Tata cara penatalaksanaan asuhan yang dilakukan adalah dengan melakukan 

pemberian terapi Massage Effleurage dan teknik relaksasi otot progresif untuk mengurangi 

nyeri punggung pada ibu hamil yang dilakukan selama 20-30 menit selama 7 hari. Sebelum 

dan sesudah dilakukan terapi, nilai terlebih dahulu tingkat nyeri yang dirasakan ibu sehingga 

akhirnya dapat dilihat penurunan tingkat nyeri punggung ibu. 

Hasil 

a. Kunjungan Awal 
Pada kunjungan awal ini dilakukan pada Ny. I berusia 36 tahun, pada tanggal 

30 Mei 2023 pukul 16.30 WIB yang dilakukan di Klinik Pratama Arrabih, Pekanbaru. 

Data Subjektif Ny. I usia 36 tahun mengeluhkan nyeri punggung yang menjalar sampai 

ke pinggang, yang sudah dirasakan sejak kehamilan 8 bulan dan sering terasa pada 

malam hari dengan skala nyeri 6 (sedang). Ibu juga mengatakn sulit tidur pada malam 

hari dikarenakan nyeri punggung yang dirasakannya. Riwayat kesehatan ibu baik dan 

tidak ada keturunan riwayat penyakit dari keluarga. Ibu mengatakan sudah hamil yang 

ke empat, dengan kehamilan yang kedua mengalam Abortus. 

Pada penumpulan data Objektif ditemukan keadaan umum ibu baik, tanda 

tanda vital normal dengan TD: 115/60 mmHg, nadi: 95 x/i, pernafasan: 20 x/i, suhu: 

36,3°c, Lila: 24,5 Cm. Pada pemeriksaan fisik kepala dan wajah tidak ada kelainan, 

leher tidak ada pembengkakan kenlenjar tiroid, puting susu menonjol dan tidak ada 

pembengkakan, pada abdomen tidak ada bekas operasi, dan hasil palpasi Leopold 1 : 

TFU :   Cm, teraba bundar, lunak dan tidak melenting kemungkinan bokong janin, 

Leopold 2 : Perut kiri teraba keras dan memanjang kemungkinan punggung janin. Perut 

kanan teraba tonjolan-tonjolan kecil kemungkinan ekstremitas janin, Leopold 3 : teraba 

bulat, keras dan melenting kemungkinan kepala janin, belum masuk PAP. Dan 

pemeriksaan auskultasi : 157 x/i, pada ekstremitas tidak ada oedema dan varises, dan 

anogenetalia bersih. 

Melakukan Asuhan kebidanan dengan pemberian terapi Massage Effleurage dan 

teknik relaksasi otot progresif untuk mengurangi nyeri punggung pada ibu hamil yang 

dilakukan selama 20-30 menit selama 7 hari. 

b. Kunjungan Akhir 
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Kunjungan kedua dilakukan di rumah pasien Jl. Cendrawasih Kota Pekanbaru 

pada tanggal 5 Juni 2023 pukul 17.00 WIB, ibu mengatakan nyeri punggung yang 

dirasakan sudah berkurang setelah dilakukan 7 hari asuhan terapi Massage Effleurage 

dan teknik relaksasi otot progresif, dan didapatkan hasil pemeriksaan skala nyeri pada 

Ny. I setelah 7 hari asuhan adalah dengan skala nyeri 2 (ringan). Serta ibu mengatakan 

tidur pada malam hari sudah tidak terganggu lagi dan lebih nyenyak, serta tubuhnya 

terasa lebih rileks . 

Pembahasan 

Bedasarkan hasil asuhan kebidanan yang sudah dilaksakan pada tanggal 30 Mei- 5 

Juni 2023. Data subjektif yang ditemukan pada pengkajian awal ibu mengatakan 

mengalami nyeri punggung sejak kehamilan 8 bulan dan ibu mengeluh sulit tidur pada 

malam hari. Menurut (Silvana & Megasari, 2022) dalam kehamilan periode yang 

membutuhkan perhatian khusus adalah selama trimester III, karena masa ini merupakan 

masa terjadi pertumbuhan dan perkembangan janin yang semakin meningkat. Berat badan 

yang meningkat drastis menyebabkan ibu hamil merasa cepat lelah, sukar tidur, nafas 

pendek, kaki dan tangan oedema. Peningkatan tinggi fundus uteri yang disertai 

pembesaran perut, membuat beban tubuh lebih kedepan. Dalam upaya menyesuaikan 

dengan beban tubuh yang berlebihan sehingga tulang belakang mendorong kearah 

belakang, membentuk postur tubuh lordosis. 

Pada pemeriksaan penunjang dengan melakukan pengukuran skala nyeri Numeric 

Rate Scale sebelum dan sesudah diberikan asuhan didapatkan hasil skala nyeri yaitu 6, 

yang dikategorikan dalam nyeri punggung sedang. Dalam penelitain (Dewi et al., 2018) 

Skala nyeri Numeric Rate Scale (NRS) ini dapat membuat responden lebih mudah untuk 

menggambarkan derajat nyeri karena dijelaskan setiap karakteristik nyeri pada masing-

masing skala nyeri yang dirasakan. Klasifikasi tingkat skala nyeri yaitu: Tidak nyeri : 0, Nyeri 

ringan : 1-3, Nyeri sedang : 4-6, Nyeri berat terkontrol 7-9, nyeri berat tidak terkontrol 10. 

Dari hasil pemeriksaan yang telah dilakukan dapat ditegakkan Assesment asuhan 

kebidanan ini adalah G4P2A1H2, usia kehamilan 36 minggu 4 hari dengan nyeri punggung 

sedang . Janin hidup tunggal, intrauterine, presentasi kepala. Keadaan umum ibu dan janin 

baik, dan pelaksanaan asuhan untuk menangani ketidaknyamanan nyeri punggung yang 

dirasakan ibu. 

Pada keluhan nyeri punggung yang dialami ibu, peneliti menjelaskan menurut 

(Mafikasari, 2015) Nyeri punggung yang terjadi pada kehamilan disebabkan seiring dengan 

membesarnya rahim dengan adanya pertumbuhan janin titik berat tubuh lebih condong ke 

depan sehingga ibu hamil harus menyesuaikan posisinya untuk mempertahankan 

keseimbangan, akibatnya tubuh akan berusaha menarik bagian punggung agar lebih ke 
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belakang, tulang punggung bagian bawah pun lebih melengkung (lordosis) serta otot-otot 

tulang belakang memendek. Gejala nyeri punggung juga bisa terjadi karena peningkatan 

hormon relaksin yang diproduksi selama kehamilan akan membuat persendian tulang 

panggul (simfisis pubis, sakroiliaka, & sakrokosigeal) merenggang sebagai persiapan 

proses melahirkan, keadaan ini menyebabkan ketegangan pada otot punggung dan paha. 

Hal ini dapat mempertinggi resiko terjadinya nyeri (Sri & Tungga, 2017). 

Berdasarkan hasil asuhan yang telah dilakukan pada Ny. “I” terjadi penurunan skala 

nyeri dari skala 6 menjadi 2 selama 7 hari asuhan dengan melakukan terapi massage 

effleurage dan Teknik relaksasi otot progresif. Hasil penelitian (Simbung et al., 2022) 

dengan judul Efektivitas Teknik Relaksasi Otot Progresif  Dengan Effleurage Massage 

Terhadap Nyeri Punggung Pada Ibu Hamil Trimester III memaparkan  bahwa intervensi 

terhadap ibu hamil dengan nyeri punggung menggunakan terapi effleurage cukup efektif 

mengurangi nyeri punggung yang dirasakan, begitu juga dengan terapi relaksasi otot 

progresif yang diberikan pada ibu hamil juga dapat menurunkan nyeri punggung yang 

dirasakan oleh ibu hamil. 

Hasil penelitian (Setiawati et al., 2019) tentang efektivitas Teknik massage effleurage 

dan Teknik relaksasi terhadap nyeri punggung pada ibu hamil trimester III memaparkan 

bahwa sebanyak 23 ibu hamil trimester III yang mengalami nyeri punggung berkurang 

nyerinya setelah dilakukan massage effleurage dan Teknik relaksasi terhadap ibu hamil 

tersebut. Hasil penelitian  (Dewi et al., 2018), memaparkan bahwa dengan dilakukannya 

Teknik relaksasi otot progresif pada ibu hamil yang mengalami nyeri punggung trimester III 

maka nyeri punggung yang dirasakan berkurang dari skala nyeri sedang sebanyak 90,7% 

menjadi nyeri ringan sebanyak 95,3% ibu hamil. Hal ini berarti ada pengaruh Teknik 

relaksasi otot progresif terhadap intensitas nyeri punggung ibu hamil trimester III.  

 

Kesimpulan 

Penulis melakukan Asuhan kebidanan pada Ny. “I” G4P2A1H2 usia kehamilan 37 

minggu dengan keluhan nyeri punggung sedang dengan skala (6). Ibu juga mengeluhkan 

sulit tidur dimalam hari karena nyeri punggung yang dirasakannya sejak usia kehamilannya 

8 bulan. Ibu merasa badannya kurang nyaman denagan kondisi nyeri punggung yang 

dirasakan. Berdasarkan atas hal tersebut maka penulis melakukan asuhan kebidanan pada 

Ny. “I” dengan terapi Massage Effleurage dan Teknik Relaksasi Otot Progresif agar keluhan 

yang dirasakan ibu dapat teratasi dan dilakukan pendolumentasian dengan metode SOAP. 

Setelah dilakukan Anamnesa dan pemeriksaan fisik pada ibu, maka dapatlah diketahui 

keluhan ibu dan kebutuhan yang perlu dipenuhi untuk ibu hamil. Setelah didapatkan 

kesimpulan kondisi ibu maka penulis melakukan asuhan kebidanan Massage Effleurage 
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dan Teknik Relaksasi Otot Progresif. Setelah dilakukan asuhan pada ibu, maka nyeri 

punggun yang dirasakan ibu terjadi penurunan dari skala nyeri 6 (sedang) menjadi skala 

nyeri 2 (ringan). Ibu juga merasakan tidur malam ibu tidak terganggu lagi akbiat nyeri yang 

dirasakan dan ibu juga merasa tubuhnya lebih rileks dan nyaman setelah dilakukan asuhan. 
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